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Penelitian eksperimen dengan desain  ”Pretest-Posttest 
Control Design” bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap kesadaran metakognitif dan hasil belajar siswa 
kelas XI IPA SMAN 13 Makassar pada materi pokok sistem koloid. 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA SMAN 13 
Makassar. Penentuan sampel secara random. Pada kelas Eksperimen 
diterapkan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 
(SPPKB) sedangkan pada kelas  kontrol diterapkan Strategi 
Pembelajaran Ekspositori (SPE). Pengumpulan data menggunakan 
angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory) untuk mengukur 
kesadaran metakognitif dan tes hasil belajar. Data dianalisis secara 
deskriptif dan inferensial Univariate Analysis of Variance dengan 
bantuan program SPSS 16 (Statistical Program for Social Sciences 
16.0 for windows). Hasil penelitian menunjukkan (i) tidak terdapat 
pengaruh strategi pembelajaran terhadap kesadaran metakognitif siswa 
(p = 0,113) pada materi sistem koloid, (ii) terdapat pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa (p = 0,040). Hasil uji 
korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kesadaran 
metakognitif dan hasil belajar. Persentase sumbangan kesadaran 
metakognitif terhadap hasil belajar sebesar 18,5% (R 0,431 dan R 
square 0,185). 
Kata Kunci: Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 




The experimental research design “Pretest-Postest Control 
Design” aimed at investigating the influence of learning strategies 
towards metacognitive awareness and learning outcomes of students at 
class XI IPA SMAN 13 Makassar in the on Colloid System as the 
main material. The population of the research was all the students of 
class XI IPA SMAN 13 Makassar and the sample was determined 
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randomly. The learning strategy of the students cognitive skill was 
applied in experimental class while expository learning strategy was 
in control class. The data were collected by using MAI (Metacognitive 
Awareness Inventory) to measure students metacognitive awareness 
and learning outcomes. The data were analysed descriptively and 
using inferential. Univariate Analysis of Variance in SPSS 16 program 
(Statistical Program for Social Sciences 16.0 for windows). The  result 
showed that (i) there was no influence of learning strategy towards 
students metacognitive awareness (p= 0,113) in material, colloid 
system, (ii) there was influence of learning strategy towards students 
learning outcome (p= 0,040). The result of correlation test showed that 
there was correlation between metacognitive awareness and learning 
outcomes. The participation percentage of metacognitive awareness to 
learning outcomes was 18,5% and R square 0,185. 
Keywords: Learning strategy of students cognitive skills, Exposirory 
learning strategy, Metacognitive awareness, Learning outcomes 
 
PENDAHULUAN 
Strategi pembelajaran ialah 
perencanaan awal bagi guru dalam 
menetukan arah dalam proses 
pembelajaran sehingga tercapai 
tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Tugas guru adalah 
menciptakan suasana pembelajaran 
yang dapat membuat siswa untuk 
senantiasa belajar dengan baik dan 
bersemangat. Suasana pembelajaran 
demikian akan berdampak positif 
dalam pencapaian hasil belajar yang 
optimal.  Peningkatan kualitas guru 
mata pelajaran, penyediaan dan 
pembaharuan buku ajar, penggunaan 
strategi pembelajaran yang lebih 
relevan dan efektif untuk mencapai 
tujuan pembelajaran kimia 
merupakan upaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
kimia di sekolah. Oleh karena itu 
guru tidak hanya dituntut memiliki 
pengetahuan mengajar dan 
kemampuan mengajar melainkan 
kemampuan menggunakan strategi 





Strategi pembelajaran dalam 
peningkatan kemampuan berpikir 
(SPPKB) merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang bersifat 
demokratis, dan merupakan strategi 
pembelajaran yang dikembangkan 
dalam suasana dialogis, dimana guru 
harus mampu membangkitkan 
keberanian siswa untuk menjawab, 
menjelaskan, dan membuktikan 
aspek-aspek yang menjadi 
permasalahan (Wina, 2006). 
SPPKB merupakan strategi 
pembelajaran yang bertumpu pada 
kemampuan berpikir siswa. 
Pengetahuan siswa tentang strategi 
yang sesuai untuk proses 
pembelajarannya akan berdampak 
pada kemampuan kognitifnya. Siswa 
mampu mengetahui bagaimana 
strategi atau kemampuannya dalam 
mengembangkan proses 
pembelajaran apabila kesadaran 
metakognitif telah dimilikinya.  
Metakognitif terdiri dari dua 
komponen utama, yaitu pengetahuan 
metakognitif serta regulasi 
metakognitif (Flavel dalam Danial 
(2010). Pengetahuan metakognitif 
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mengacu pada pengetahuan tentang 
kognisi seperti pengetahuan tentang 
keterampilan (skill) dan strategi kerja 
yang baik untuk siswa dan 
bagaimana serta kapan menggunakan 
keterampilan dan strategi tersebut. 
Selanjutnya, regulasi metakognitif 
mengacu pada kegiatan yang 
mengontrol pemikiran dan belajar 
seseorang seperti merencanakan, 
memonitor, dan evaluasi (Schraw 
dan Dennison dalam Danial (2010)). 
Kesadaran metakognitif 
merupakan kesadaran berpikir 
tentang apa yang diketahui dan apa 
yang tidak diketahui, artinya siswa 
mengetahui bagaimana untuk belajar, 
mengetahui kemampuan belajar yang 
dimiliki. Pengetahuan metakognitif 
penting bagi siswa karena ketika 
siswa mampu memantau proses 
belajarnya secara sadar maka mereka 
akan lebih percaya diri dan lebih 
mandiri dalam belajar.  
Kesadaran metakognitif 
sangat diperlukan untuk kesuksesan 
belajar, mengingat kesadaran 
metakognitif memungkinkan siswa 
untuk mampu mengelola kecakapan 
kognitif dan mampu melihat 
kelemahannya, sehingga dapat 
dilakukan perbaikan pada tindakan-
tindakan berikutnya. Siswa yang 
menggunakan kemampuan dalam 
metakognitifnya memiliki prestasi 
yang lebih baik dibandingkan yang 
tidak menggunakan kemampuan 
metakognitifnya. Hal ini karena 
kesadaran metakognitif dapat 
membuat siswa untuk melakukan 
perencanaan yang baik, mengikuti 




Pembelajaran kimia pada 
umumnya hanya mengedepankan 
proses hafalan yang harus dikuasai 
siswa pada akhir pembelajaran 
sehingga menyebabkan siswa kurang 
dalam pengalamam dan berdampak 
pada hasil pembelajaran. Sistem 
koloid merupakan salah satu materi 
kimia yang dianggap sebagai materi 
hafalan sehingga proses 
pembelajaran kurang efektif. Proses 
pembelajaran kimia khususnya 
materi sistem koloid tidak sekedar 
menghafal konsep tetapi 
membutuhkan pemahaman konsep. 
Strategi pembelajaran yang harus 
digunakan dalam pembelajaran 
sistem koloid yaitu strategi yang 
mampu membuat siswa berpikir dan 
memahami konsep-konsep yang 
terdapat dalam sistem koloid serta 
mampu mengaitkan konsep-konsep 
tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Tahapan-tahapan dalam SPPKB 
menekankan pada keterlibatan siswa 
secara penuh dalam belajar. 
Penggunaan SPPKB dapat 
meningkatkan hasil belajar karena 
SPPKB bukan hanya sekedar strategi 
pembelajaran yang diarahkan agar 
siswa dapat mengingat dan 
memahami berbagai konsep-konsep 
kimia, akan tetapi bagaimana 
konsep-konsep kimia tersebut 
dijadikan sebagai alat untuk melatih 
kemampuan berpikir siswa dalam 




Penelitian ini adalah quasi 
experimental dengan desain 
penelitian preetest-posttest control 
group design yang dapat dijabarkan 
pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-










O3 T2 O4 
(Sumber : Sugiyono, 2008) 
Keterangan: 
R = Desain Random Sampling 
untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kelas 
kontrol.  Kelas eksperimen 
dengan SPPKB, sedangkan 
kelas kontrol dengan strategi 
pembelajaran ekspositori 
(SPE) 
T1 = Pembelajaran SPPKB 
T2 =  Pembelajaran SPE 
O1 =  Nilai pretest kelas SPPKB 
O2 = Nilai postest kelas SPPKB 
O3 = Nilai pretest kelas SPE 
O4 = Nilai postest kelas SPE 
 
Pengumpulan data pada 
penelitian ini dengan memberikan 
instrumen untuk mengukur 
kesadaran   metakognitif dengan 
menggunakan angket MAI 
(metacognitive awareness inventory). 
Angket tersebut diadaptasi dari 
Flavel dalam Danial (2010), 
metakognitif terdiri dari dua 
komponen utama yaitu pengetahuan 
metakognitif dan regulasi 
metakognitif. Selanjutnya dua 
komponen tersebut didistrubusi ke 
dalam  52 item pernyataan dengan 
empat kriteria jawaban, yaitu sangat 
benar, benar, tidak benar, sangat 
tidak benar. Sedangkan untuk 
mengukur hasil belajar siswa 
diberikan tes hasil belajar (THB) 
yang mencakup kompetensi yang 
harus dimiliki siswa dalam 
mempelajari materi sistem koloid. 
Pengelolaan data hasil 
penelitian menggunakan dua teknik 
statistik, yaitu statistik deskriptif dan 
inferensial dengan menggunakan 
SPSS 16,0 for windows (α = 0,05). 
Analisis statistik inferensial 
digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis yang diujikan. Uji hipotesis 
dengan Univariate Analysis of 
Variance dengan bantuan SPSS 16. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kesadaran Metakognitif 
Rata-rata nilai kesadaran 
metakognitif siswa yang diterapkan 
SPPKB lebih tinggi dibandingkan 
siswa SPE sehingga peningkatan 
kesadaran metakognitif pada kelas 
SPPKB lebih besar dibandingkan 
peningkatan kesadaran metakognitif 
pada kelas SPE yang ditunjukkan 
pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
Tabel 2. Perbandingan Rata-Rata Nilai Kesadaran Metakognitif pada pretes dan 
postes SPPKB dan SPE 
Kelas Pretes Postes Kategori 
Peningkatan rata-
rata Nilai kesadaran 
Metakognitif (MAI) 
SPPKB 68,91 74,62 Berkembang 
baik 
5,71 
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Tabel 3. Nilai Kesadaran Metakognitif dari Pretes ke Postes Strategi 
Pembelajaran  
Nilai Kesadaran 
metakognitif dari pretes ke 
postes 
SPPKB SPE 
∑ siswa % ∑ siswa % 
Meningkat 29 76,32 27 69,23 
Tetap 3 7,89 2 5,13 
Menurun 6 15,79 10 25,64 
 
B. Hasil Belajar  
Perbedaan hasil belajar 
kognitif pada kelas SPPKB dan kelas 
SPE  disajikan pada Tabel 4. Uji 
prasyarat menunjukkan bahwa data 
kesadaran metakognitif dan hasil 
belajar berdistribusi normal dan 
varian homogen yang disajikan 
masing-masing pada Tabel 5 dan 
Tabel 6. Selanjutnya uji hipotesis  
dengan menggunakan analisis 
Univariate analysis of variance 
disajikan pada Tabel 7. Dan 
Besarnya sumbangan kesadaran 
metakognitif terhadap hasil belajar 
dianalisis dengan regresi linear 
sederhana dengan hasil pada Tabel 8.
 
































 Kesadaran Metakognitif 
Sig. 
Hasil Belajar 
Pretes Postes Pretes Postes 
SPPKB O,758 0,850 0,601 0,305 
SPE 0,612 0,569 0,321 0,078 
 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Kesadaran Metakognitif dan Hasil 
Belajar 
 Sig. 
 Kesadaran Metakognitif 
Sig. 
Hasil Belajar 
Pretes  0,647 0,326 
Postes  0,562 0,725 
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Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis terhadap Kesadaran Metakognitif dan 
Hasil Belajar 





Tabel 8. Ringkasan uji korelasi kesadaran metakognitif terhadap hasil belajar 
Kelas    R R square 
SPPKB 0,429 0,184 
SPE 0,430 0,185 
 
C. PEMBAHASAN 
Berdasarkan Tabel 7 uji 
hipotesis terhadap kesadaran 
metakognitif diperoleh nilai 
signifikansi 0,113. Nilai signifikansi 
ini lebih besar dari α = 0,05 yang 
menunjukkan bahwa Ho diterima 
dan H1 ditolak artinya tidak adanya 
pengaruh strategi pembelajaran 
terhadap kesadaran metakognitif 
pada siswa kelas XI IPA SMAN 13 
Makassar pada materi sistem koloid. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
hasil penelitian Susanna (2011) dan 
Danial (2010) yang juga 
menunjukkan bahwa model dan 
strategi pembelajaran tidak 
berpengaruh terhadap kesadaran 
metakognitif, sekalipun terdapat 
kenaikan rata-rata peningkatan 
kesadaran metakognititf kedua 
strategi tersebut. Kelemahan SPPKB 
yang dilakukan dapat mempengaruhi 
kesadaran metakognitifnya, proses 
pembelajaran yang belum mampu 
menciptakan nuansa dialogis atau 
tanyajawab secara terus menerus 
sehingga sulit untuk mengarahkan 
dalam memperbaiki, meningkatkan, 
dan memonitor kemampuan berpikir 
siswa. Salah satu tahap dari SPPKB 
yaitu tahap inkuiri, tahap ini dapat 
melatih kemampuan siswa untuk 
mengkonstruk pengetahuan sendiri 
untuk mendapatkan konsep-konsep 
kimia secara mandiri dengan hanya 
memberikan beberapa petunjuk yang 
terbatas khususnya sistem koloid 
yang dapat diterapkan dalam 
kehidupannya. Komponen 
metakognitif bukan hanya 
kemampuan metakognitif artinya 
kemampuan untuk berpikir tentang 
strategi apa yang sesuai dengan 
dirinya tetapi memiliki kemampuan 
untuk merencanakan, memonitor dan 
mengevaluasi. Tahapan-tahapan 
dalam SPPKB dapat meningkatkan 
kemampuan siswa tetapi belum dapat 
memonitor kemampuan berpikirnya. 
Tahapan SPPKB menekankan siswa 
aktif dalam proses pembelajaran, 
aktif mengungkapkan pengalaman-
pengalaman dan mengaitkannnya 
dengan konsep kimia, beberapa 
siswa kurang mampuatatu terkesan 
malu-malu untuk mengungkapkan 
pengalaman yang berkaitan dengan 
konsep sistem koloid sehingga 
mereka malas dan tidak memahami 
proses pembelajaran yang terjadi. 
Strategi pembelajaran ekspositori 
sulit mengembangkan kemampuan 
karena hanya berpusat pada guru.  
Penggunaan suatu strategi 
pembelajaran pada dasarnya adalah 
proses penambahan informasi dan 
kemampuan baru yaitu kemampuan 
untuk berpikir tentang informasi baru 
dan kemampuan apa yang harus 
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dimiliki oleh siswa, maka pada saat 
itu juga guru berpikir tentang strategi 
apa yang harus dilakukan agar semua 
itu dapat tercapai secara efektif dan 
efisien (Sanjaya, 2007).  Proses 
berpikir tentang strategi 
pembelajaran merupakan salah satu 
komponen dalam kesadaran 
metakognitif.  
Pengukuran kesadaran 
metakognitif dengan menggunakan 
MAI belum mampu merekam 
kesadaran metakognitif siswa 
disebabkan karena beberapa faktor 
yaitu pengisian angket yang 
dilakukan oleh siswa belum mampu 
memberikan hasil sesuai dengan 
kondisinya karena siswa ingin 
menilai dirinya sebaik mungkin, dan 
adanya pemikiran tentang tingginya 
kesadaram metakogntif akan 
berdampak pada hasil belajarnya. 
Selanjutnya pengujian 
hipotesis terhadap data hasil belajar 
diperoleh nilai signifikansi 0,040 
(Tabel 7) lebih kecil dari α = 0,05 
yang menunjukkan bahwa Ho ditolak 
dan H1 diterima artinya terdapat 
pengaruh strategi pembelajaran 
terhadap hasil belajar kognitif pada 
siswa kelas XI IPA SMAN 13 
Makassar pada materi sistem koloid. 
Adanya pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar 
kognitif disebabkan karena 
pemilihan strategi-strategi yang 
sesuai dengan karakteristik siswa 
akan membuat siswa untuk lebih 
menerima materi pelajaran, 
pemilihan strategi harus sesuai 
dengan materi yang diajarkan agar 
siswa lebih mengetahui dan lebih 
terarah dalam proses pembelajaran, 
dengan adanya strategi-strategi 
pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru dan disesuaikan dengan kondisi 
siswa maka akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa.  
SPPKB merupakan strategi 
pembelajaran yang tidak hanya 
menuntut siswa sekedar mendengar 
dan mencatat tetapi mengkehendaki 
aktifitas siswa dalam berpikir. 
SPPKB juga merupakan strategi 
pembelajaran yang membangun 
dialog untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa. SPE 
merupakan strategi pembelajaran 
yang menekankan pada proses 
penyampaian materi yang berpusat 
pada guru. Pembelajaran yang 
menggunakan SPE menunjukkan ciri 
pembelajaran yang mengharapkan 
guru menyediakan materi bahan ajar 
sebagai sumber informasi. 
Sedangkan pada SPPKB, siswa akan 
menemukan sendiri lebih banyak 
informasi melalui dialog-dialog 
dengan guru dan temannya. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
SPPKB  dan SPE dipandang dapat 
meningkatkan hasil belajar pada 
konsep-konsep kimia khususnya 
sistem koloid karena mampu 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan potensi 
intelektualnya yang diserap dari 
teman siswa berdasarkan tanya 
jawab maupun penjelasan kembali 
oleh temannya. 
Strategi dalam pembelajaran 
adalah suatu kegiatan pembelajaran 
yang harus dikerjakan guru dan 
siswa agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara efektif dan efisien 
(Kemp, 1995 dalam Sanjaya, 2007), 
hal senada dengan pendapat (Dick 
and Carrey, 1985) mengungkapkan 
strategi pembelajaran merupakan 
suatu set materi dan prosedur 
pembelajaran yang digunakan secara 
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bersama-sama untuk menimbulkan 
hail belajar pada siswa. 
Analisis lebih lanjut adalah  
uji korelasi (regresi) menunjukkan 
bahwa nilai R 0,431 dan R square 
0,185 artinya kesadaran metakognitif 
hanya memberikan sumbangan 0,185 
terhadap hasil belajar kognitif. 
Hubungan antara kesadaran 
metakogntif dan hasil belajar 
kognitif memiliki nilai R 0,431, hal 
ini berarti bahwa hubungan antara 
kesadaran metakognitif dengan hasil 
belajar kognitif cukup.  
Kesadaran metakognitif 
cukup berpengaruh terhadap hasil 
belajar kognitif sesuai pernyataan 
Susantini dalam Susana (2011) yang 
menyatakan kemampuan 
metakognitif merupakan kemampuan 
untuk melihat sendiri, siswa dengan 
pengetahuan metakognitifnya sadar 
akan kelebihan dan keterbatasannya 
dalam belajar, artinya siswa 
mengetahui kesalahan mereka dan 
sadar untuk mengakui bahwa mereka 
salah dan berusaha memperbaikinya. 
Pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran akan baik apabila siswa 
tersebut memiliki kesadaran 
metakognitif yang tinggi (Dahar, 
1996). SPPKB tidak berpengaruh 
terhadap kesadaran metakognitif 
tetapi berpengaruh terhadap hasil 
belajar kognitif karena kesadaran 
metakognitif tidak muncul dalam 
waktu yang singkat karena 
metakognisi itu memiliki dua 
komponen yaitu kemampuan 
metakognisi dan regulasi yang 
artinya bukan hanya kemampuan 
berpikir melainkan kemampuan 
memonitoring serta mengevaluasi 
dan memperbaiki proses belajarnya. 
Pada dasarnya kesadaran 
metakogniif merupakan penilaian 
pribadi yang diperoleh siswa tidak 
hanya dalam proses pembelajaran, 
tetapi juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor internal 
yakni keadaan/kondisi jasmani dan 
rohani siwa, faktor eksternal, yakni 
kondisi lingkungan di sekitar siswa, 
dan faktor pendekatan belajar, yakni 
jenis upaya belajar siswa. Hasil 
penelitian Centikaya dan Erktin 
(2002) bahwa tidak ada hubungan 
kesadaran metakognitif siswa dengan 
kemampuan sains. Hasil penelitian 
Danial (2010) menunjukkan bahwa 
tidak terdapat korelasi antara 
kesadaran metakognisi siswa dengan 
penguasaan konsep kimia dasar. 
Mengingat kesadaran metakognitif 
bagian dari kemapuan metakognitif 
merupakan aspek pengetahuan yang 
paling tinggi tingkatannya dalam 
taksonomi blooom setelah faktual, 
konseptual, dan prosedural. Oleh 
karena itu, sulit diberdayakan 
sehingga berdampak pada 
peningkatan hasil belajar kognitif 
siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap kesadaran 
metakognitif siswa akan tetapi 
strategi pembelajaran berpengaruh 
terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa kesadaran metakognitif siswa 
memberi sumbangsi terhadap 
perolehan hasil belajar siswa 
sehingga kesadaran metakognitif 
harus ditumbuhkembangkan karena 
kesadaran metakognitif tidak muncul 
dalam waktu yang singkat.  
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B. SARAN 
Buat guru diharapkan untuk 
mempertimbangkan penggunaan 
strategi pembelajaran peningkatan 
kemampuan berpikir dalam proses 
pembelajaran kimia khususnya pada 
materi sistem koloid, dan buat 
peneliti selanjutnya untuk 
mengadakan penelitian lanjutan 
tentang pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap kesadaran 
metakognitif dan hasil belajar 
kognitif pada materi lain. 
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